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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam 

bab sebelumnya, pada bab ini akan dikemukakan pokok-pokok penting sebagai 

kesimpulan tentang Pengembangan Participatory Skills melalui Kegiatan OSIS untuk 

Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 Bandung, sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Proses pengembangan participatory skills melalui kegiatan OSIS untuk 

membentuk karakter kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Bandung, dilakukan 

melalui empat jalur pembinaan kesiswaan, diantaranya: 1) OSIS, melalui program 

kerja yang direalisasikan untuk menyalurkan minat dan bakat siswa. 2) 

ekstrakurikuler, sebagai sarana pengembangan minat dan bakat siswa. 3) Latihan 

Kepemimpinan Siswa (LKS) dalam bentuk pelatihan-pelatihan dan pemberian 

teori serta dibekali dengan praktek untuk membuat proposal, menyusun laporan 

pertanggungjawaban, dan melatih kemampuan berbicara di depan publik. 4) 

wawasan Wiyata Mandala, dalam bentuk sosialisasi untuk memahami konsepsi 

bahwa sekolah sebagai lingkungan pendidikan.   

2. Keterampilan berpartisipasi (participatory skills) yang paling dominan 

dikembangkan melalui kegiatan OSIS untuk membentuk karakter kepemimpinan 

siswa di SMA Negeri 3 Bandung yaitu: 1) kerja sama antarpengurus, anggota, 

serta pembina OSIS. 2) menghadiri pertemuan/ kegiatan OSIS. 3) bertukar pikiran 

dalam diskusi/ kegiatan OSIS. 4)  menyusun program kerja kegiatan OSIS. 5)  

membuat keputusan untuk melaksanakan kegiatan OSIS. 
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3. Faktor-faktor yang dapat mengembangkan participatory skills melalui kegiatan 

OSIS untuk membentuk karkater kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 

Bandung, yaitu: 1) proses kaderisasi baik untuk ekstrakurikuler, OSIS dan 

lainnya. 2) faktor internal dari siswa diantaranya faktor percaya diri dan memiliki 

keinginan. 

4. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan participatory skills melalui 

kegiatan OSIS untuk membentuk karakter kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 

Bandung, diantaranya: 1) waktu pelaksanaan kegiatan OSIS, kegiatan OSIS 

terkadang bentrok dengan ekstrakurikuler lainnya. Selain itu, kurangnya estimasi 

waktu untuk melaksanakan kegiatan OSIS maupun ekstrakurikuler karena lebih 

mendominasi untuk kegiatan akademik. 2)  pembina OSIS, sulitnya mendapatkan 

ijin persetujuan dari pembina OSIS  yang merasa begitu khawatir karena bisa 

mengundang konflik dengan sekolah lain bila dalam kegiatan OSIS mengundang 

sekolah lain untuk berpartisipasi. 3)  siswa, muncul dari intern siswa, yaitu 

kesibukan siswa. Kadang-kadang kegiatan OSIS kurang tersktruktur karena 

waktu yang singkat, sehingga ada kegiatan yang tidak terfokuskan dan membuat 

siswa menjadi kurang berminat dan membuat bingung untuk mengikuti kegiatan 

tersebut. 

5. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala dalam 

pengembangan participatory skills melalui kegiatan OSIS untuk membentuk 

karakter kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Bandung, dilakukan dengan cara: 

1) mempersiapkan mekanisme kegiatan agar terlaksana sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan bersama dan mengevaluasi setiap kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Membuat Time table, yang mencantumkan tugas sekolah, 

kepanitiaan, dan jabatan di OSIS untuk mengatur dan membagi waktu belajar dan 

berorganisasi sehingga dapat mengikuti kegiatan OSIS yang sudah terjadwal. 2) 

bimbingan dan  pendekatan yang lebih intens kepada pembina OSIS dalam 

menjalankan segala kegiatan OSIS serta selalu melaporkan kesulitan yang 

dihadapi dalam melaksanakan kegiatan. 3)  evaluasi rutin yang dilakukan setiap 
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menyelesaikan kegiatan untuk mengatasi kendala yang ditimbulkan oleh siswa, 

agar menarik minat siswa dalam mengikuti kegiatan OSIS. 

B. Saran 

1. Siswa 

a. Pengurus OSIS 

1) Pengurus OSIS merupakan kader pemimpin hendaknya meningkatkan 

kedisiplinan dan komitmen dengan mengaplikasikannya pada setiap 

pelaksanakan kegiatan OSIS. 

2) Pengurus OSIS merupakan teladan bagi siswa lain hendaknya 

memberikan citra yang baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti  

berpenampilan rapih, bertutur kata dengan sopan dan santun, saling 

menghormati antar siswa lain, serta selalu mendukung dengan 

memberikan kontribusi menjadi panitia, memberikan pendapat atau ide 

dalam kegiatan OSIS, sehingga tercipta partisipasi siswa yang aktif. 

3) Dalam hal recruitment kepengurusan OSIS hendaknya memperhatikan 

komposisi (jumlah dan susunan) kepengurusan OSIS, yaitu harus 

seimbang dari segi keterwakilan kelas atau jurusan dan dari segi jenis 

kelamin. Artinya, jangan mendominasi kelas tertentu. 

b. Perwakilan Kelas, hendaknya meningkatkan kerja sama dengan OSIS dalam 

merealisasikan setiap aspirasi siswa serta melakukan monitoring secara 

berkala agar pelaksanaan kegiatan OSIS transparan. 

c. Anggota OSIS 

1) Anggota OSIS hendaknya mensukseskan kegiatan OSIS melalui 

keterlibatan secara aktif dan preventif. 

2) Anggota OSIS hendaknya memiliki keseriusan dan keuletan dalam 

melaksanakan kegiatan.  

2. Guru 
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a. Dewan guru hendaknya memotivasi siswa dengan cara hadir untuk 

mensukseskan kegiatan OSIS dan memberikan nilai positif dari setiap 

kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS. 

b. Pembina OSIS diharapkan melakukan monitoring ketika rapat perencanaan 

kegiatan, selanjutnya selama pelaksanaan kegiatan OSIS berlangsung sampai 

dengan selesai hingga melakukan evaluasi bersama dengan panitia dan OSIS 

agar pelaksanaan kegiatan OSIS transparan dan akuntabel.  

3. Sekolah 

a. Memberikan dukungan dan memfasilitasi siswa untuk bebas berekspresi 

menyalurkan minat dan bakatnya baik melalui OSIS maupun ekstrakurikuler 

lainnya, seperti memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih 

ekstrakurikuler ataupun kegiatan OSIS yang sesuai dengan kemampuan dan 

jadwal yang dimiliki siswa. 

b. Menerapkan prinsip proporsionalitas antara pengembangan akademik dan non 

akademik dimana jadwal dalam melaksanakan kegiatan OSIS dan 

ekstrakurikuler di sekolah harus seimbang dengan jadwal kegiatan belajar 

mengajar agar kegiatan-kegiatan OSIS dapat berjalan tepat waktu dan lancar. 

4. Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan,  

a. Memberikan perhatian terhadap keterampilan berpartisipasi yang 

dikembangkan sejak masa persekolahan hingga terjun di kehidupan 

masyarakat, seperti memberikan materi perkuliahan kepada calon pendidik 

dalam mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, Ilmu Kewarganegaraan, dan 

lain sebagainya dengan mengaplikasikan dalam kehidupan nyata. 

b. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tujuan “to be good and smart citizen” 

diharapkan lebih meningkatkan lagi metode yang efektif bagi mahasiswa guna 

tercapainya tujuan tersebut. 

c. Dapat memberikan keyakinan kepada mahasiswa bahwa keterampilan 

berpartisipasi dirancang untuk memperkuat kesadaran berkemampuan dan 

mengembangkan pengertian tentang pentingnya peran serta warga negara. 
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5. Peneliti Selanjutnya, diharapakan adanya pengembangan hasil penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian lain yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

merumuskan dan pengaplikasian pengembangan participatory skills melalui 

kegiatan OSIS untuk membentuk karakter kepemimpinan siswa. 


